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Abstrak-Dalam menanggapi tantangan pembelajaran agama Islam, penelitian ini berfokus pada Penerapan Metode Blended Learning 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Latar belakang menyoroti kendala dalam proses pembelajaran dan mengidentifikasi potensi 

solusi melalui pendekatan Blended Learning. Kerangka teori merangkum teori pembelajaran online dan offline, menggambarkan 

keselarasan keduanya dalam konteks pendidikan agama Islam. Metode penelitian menggunakan pendekatan library research, 

mengeksplorasi temuan terkini dan aplikasi Blended Learning. Pembahasan menyoroti efektivitas integrasi teknologi dalam konteks 

pembelajaran agama Islam, memunculkan partisipasi aktif dan pemahaman mendalam. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam melalui penggunaan yang bijak dan terpadu. Kesimpulan penelitian 

menggarisbawahi peran positif Blended Learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam, menawarkan landasan kuat 

bagi perkembangan masa depan. 

Kata Kunci: Blended Learning, Kualitas Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam. 

Abstract-In response to the challenges of Islamic religious education, this study focuses on the Implementation of Blended Learning 

Method to enhance the quality of learning. The background highlights obstacles in the learning process and identifies potential solutions 

through the Blended Learning approach. The theoretical framework summarizes online and offline learning theories, depicting their 

alignment in the context of Islamic religious education. The research method employs a library research approach, exploring recent 

findings and applications of Blended Learning. The discussion emphasizes the effectiveness of technology integration in the context 

of Islamic religious education, fostering active participation and deep understanding. The results indicate that this method can improve 

the quality of Islamic religious education through wise and integrated use. The research conclusion underscores the positive role of 

Blended Learning in enhancing the quality of Islamic religious education, providing a strong foundation for future development. 

Keywords: Blended Learning, Learning Quality, Islamic Religious Education. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan terus berkembang, menyesuaikan diri dengan lanskap teknologi dan pendekatan pedagogis yang selalu 

berubah. Di ranah pendidikan agama Islam, integrasi metode inovatif menjadi penting untuk melibatkan dan 

meningkatkan pengalaman belajar, terutama di kalangan generasi milenial (Galus et al., 2021). Dalam berbagai strategi 

instruksional modern, Blended Learning muncul sebagai kerangka yang menjanjikan dengan menggabungkan pengajaran 

tatap muka tradisional dengan elemen daring, menawarkan lingkungan pendidikan yang dinamis dan interaktif (Sjukur, 

2013). Artikel ini menggali signifikansi penerapan metode Blended Learning untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

agama Islam, menjelajahi dampak potensialnya terhadap keterlibatan siswa, pemahaman, dan efektivitas keseluruhan 

proses belajar (Yamin & Syahrir, 2020). 

Blended Learning mengintegrasikan pengaturan kelas konvensional dengan sumber daya daring, membentuk pengalaman 

belajar yang beragam (Masitoh, 2018). Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara metode pengajaran tradisional dan preferensi teknologi peserta didik kontemporer. Penggunaan 

berbagai alat dan platform daring memfasilitasi akses ke berbagai sumber daya pendidikan Islam, mulai dari teks klasik 

hingga presentasi multimedia dan diskusi interaktif. Dengan menyatukan secara mulus modalitas pembelajaran 

konvensional dan digital, pendidik dapat menciptakan kurikulum yang lebih dinamis dan personal yang memenuhi 

kebutuhan dan gaya belajar beragam siswa (Suharsono, 2021). 

Munculnya era digital telah membentuk lanskap pendidikan, menuntut pergeseran dari metode pengajaran konvensional. 

Generasi milenial, yang ditandai oleh sifat terampil teknologi, cenderung menuju pengalaman belajar yang interaktif dan 

didorong teknologi (Azizah & Aji, 2022). Blended Learning selaras dengan tren ini, memberikan pendidik alat untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan Islam yang diperkaya. Artikel ini mengeksplorasi berbagai komponen Blended 

Learning, menggali bagaimana integrasi platform daring, diskusi virtual, dan sumber daya multimedia dapat berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang ajaran Islam (Riyanda et al., 2022). Selain itu, artikel ini meneliti 

tantangan dan manfaat potensial yang terkait dengan penerapan Blended Learning dalam konteks pendidikan agama 

Islam. 

Seiring pergeseran paradigma pendidikan global, penting untuk mengevaluasi dan merangkul metodologi inovatif yang 

sejalan dengan kebutuhan peserta didik kontemporer. Bagian-bagian berikut dari artikel ini akan menggali dasar teoritis 

Blended Learning, memeriksa aplikasi praktisnya dalam pendidikan agama Islam. Dengan memeriksa efektivitas dan 
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tantangan metode ini, pendidik dan pemangku kepentingan dapat memperoleh wawasan berharga tentang potensi Blended 

Learning untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam bagi generasi milenial. 

Dasar teoritis Blended Learning berakar pada kemampuannya untuk menyatukan interaksi tatap muka dengan fleksibilitas 

pembelajaran daring. Berdasarkan teori pedagogis seperti konstruktivisme dan konektivisme, pendekatan ini menekankan 

pembelajaran kolaboratif, berpikir kritis, dan partisipasi aktif siswa. Dalam konteks pendidikan agama Islam, prinsip-

prinsip ini menjanjikan (Yamin & Syahrir, 2020). Blended Learning mendorong siswa untuk menjelajahi ajaran Islam di 

luar batas kelas tradisional, membina rasa keingintahuan dan penyelidikan independen. 

Salah satu keuntungan utama Blended Learning dalam pendidikan Islam adalah potensinya untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa. Mengakui bahwa pembelajar memiliki kecepatan dan gaya belajar yang berbeda, metode ini 

memungkinkan pendidik untuk menyediakan pengalaman belajar yang personal. Baik melalui modul daring interaktif, 

diskusi virtual, atau kuliah kelas tradisional, siswa dapat terlibat dengan materi secara sesuai dengan preferensi dan 

kekuatan individual mereka. Fleksibilitas ini sangat penting dalam ranah pendidikan agama, di mana pemahaman nuansa 

prinsip-prinsip Islam sering kali memerlukan pendekatan yang beragam (Setiawan, 2014). 

Selain itu, Blended Learning memfasilitasi perspektif yang lebih inklusif dan global terhadap ajaran Islam (Hasanah et 

al., 2020). Dengan memanfaatkan platform digital, pendidik dapat membuka wawasan siswa tentang berbagai ulama 

Islam, interpretasi, dan praktik budaya dari berbagai belahan dunia. Pendekatan terhubung ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman siswa tentang Islam, tetapi juga mempromosikan toleransi dan kesadaran budaya (Mandayu, 2020). Di era 

globalisasi yang semakin meningkat, menumbuhkan pandangan dunia yang komprehensif dalam kerangka pendidikan 

agama menjadi penting untuk mengembangkan pemikiran terbuka dan dialog antarbudaya (S. N. Sari & Marajari, 2019). 

Namun, tantangan tak terhindarkan menyertai integrasi Blended Learning dalam pendidikan Islam. Isu seperti 

kesenjangan digital, memastikan keaslian sumber daya daring, dan penyesuaian metode penilaian ke format blended 

memerlukan pertimbangan yang cermat (Annova et al., 2023). Bagian-bagian berikut dari artikel ini akan menggali 

tantangan ini, memberikan wawasan tentang bagaimana pendidik dan lembaga pendidikan dapat secara efektif mengatasi 

kompleksitas penerapan Blended Learning dalam konteks pendidikan agama Islam. Saat kita menjelajahi eksplorasi ini, 

menjadi jelas bahwa Blended Learning memiliki potensi tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, 

tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kontemporer yang beragam. 

 

2. KERANGKA TEORI 

2.1 Metode Blended Learning 

2.1.1 Definisi Blended Learning 

Blended Learning, atau pembelajaran berbaur, adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen 

pembelajaran tatap muka dengan komponen pembelajaran daring melalui penggunaan teknologi digital (Masitoh, 2018). 

Dalam Blended Learning, pembelajaran tatap muka dapat melibatkan diskusi kelompok, kuliah, atau kegiatan praktis, 

sementara pembelajaran daring dapat mencakup modul interaktif, forum diskusi online, atau konten multimedia. 

Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam waktu dan tempat bagi para peserta didik, sekaligus memanfaatkan 

keunggulan teknologi untuk menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan beragam (Oktavian & Aldya, 

2020). 

2.1.2  Konsep Blended Learning 

Konsep dasar dari Blended Learning adalah menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan beragam dengan 

memanfaatkan kelebihan dari kedua metode, yaitu pembelajaran langsung di kelas dan pembelajaran secara daring 

(Riyanda et al., 2022). Dengan memahami definisi dan konsep Blended Learning, pendidik dapat merancang pengalaman 

pembelajaran yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan teknologi serta preferensi peserta didik. 

2.2 Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kualitas pembelajaran mencakup beberapa dimensi esensial yang menjadi fokus 

utama untuk mencapai tujuan pendidikan. Penentuan dimensi kualitas ini memastikan bahwa proses pembelajaran tidak 

hanya informatif tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan praktik nilai-nilai Islam. Berikut 

adalah dimensi kualitas yang relevan dalam konteks Pendidikan Agama Islam: 

2.2.1 Pemahaman Konsep 

Memastikan peserta didik memahami konsep-konsep dasar dalam agama Islam, seperti konsep tentang Tuhan, akhirat, 

dan kehidupan sesudah mati. 
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Kaitan dengan Konteks Hidup: Menyajikan materi pembelajaran dengan mengaitkannya dengan konteks kehidupan 

sehari-hari, sehingga peserta didik dapat meresapi dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan mereka. 

2.2.2  Aplikasi Nilai-nilai Islam 

Studi Kasus Praktis: Menerapkan nilai-nilai Islam dalam studi kasus praktis, menggambarkan bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat menjadi pedoman dalam menghadapi situasi kehidupan nyata. 

Diskusi Etika: Mendorong peserta didik untuk terlibat dalam diskusi etika, di mana mereka dapat merenungkan dan 

membahas dilema moral serta cara implementasi nilai-nilai Islam dalam keputusan mereka. 

2.2.3  Pengembangan Akhlak 

Pendidikan Karakter: Membangun karakter peserta didik dengan menekankan aspek pengembangan akhlak yang 

mencakup sifat-sifat baik seperti jujur, adil, dan bersikap santun. 

Model Perilaku: Menyajikan figur panutan dan memahami praktik-praktik yang dapat menginspirasi peserta didik dalam 

mengembangkan akhlak yang baik. 

 

Dengan mengidentifikasi dan menyesuaikan dimensi kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, proses pendidikan 

dapat lebih tepat sasaran dan memberikan dampak yang signifikan pada pemahaman, penghayatan, dan implementasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam yang berkualitas membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga tercerahkan secara spiritual dan bermoral. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research untuk menyelidiki penerapan metode Blended Learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Library research digunakan untuk menggali literatur-

literatur terkini yang membahas dua dimensi utama: pertama, konsep Blended Learning dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, dan kedua, dampak penerapan Blended Learning terhadap kualitas pembelajaran. Pertama, penelitian ini akan 

merinci definisi dan konsep Blended Learning dalam literatur terkini. Fokusnya adalah pada elemen-elemen kunci 

Blended Learning, termasuk integrasi antara pembelajaran tatap muka dan daring, serta bagaimana metode ini dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Kedua, 

penelitian ini akan mengidentifikasi dan membahas unsur-unsur kunci dalam Blended Learning yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Literatur-literatur yang membahas pengalaman 

pengajaran tatap muka yang diperkaya dengan elemen daring, seperti sumber daya daring, diskusi virtual, dan presentasi 

multimedia, akan dianalisis untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana Blended Learning dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap ajaran Islam. Dengan pendekatan library research ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan landasan teoritis yang kokoh dan wawasan praktis mengenai penerapan Blended Learning 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

4. HASIL 

4.1 Evaluasi Implementasi Blended Learning 

Penerapan metode Blended Learning dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam melibatkan serangkaian 

dimensi penting yang memerlukan pertimbangan mendalam. Salah satu aspek utama yang harus diperhatikan adalah 

konten pembelajaran (Elyas, 2018). Materi pembelajaran harus mencakup aspek-aspek esensial dalam Pendidikan Agama 

Islam, seperti aqidah, ibadah, akhlak, sejarah, dan hukum Islam. Selain itu, konten harus disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik, dan penting untuk mempertimbangkan konteks lokal dalam penyusunan kurikulum (Nurmalia et al., 2020). 

Dalam hal platform pembelajaran online, pemilihan platform yang sesuai dengan karakteristik materi Pendidikan Agama 

Islam menjadi krusial (Y. Sari et al., 2019). Platform tersebut harus mendukung interaktivitas, kolaborasi, dan evaluasi 

pembelajaran. Aktivitas pembelajaran, baik daring maupun luring, perlu dirancang dengan variasi untuk mencakup 

diskusi online, penugasan, kuliah online, pengamatan lapangan, dan diskusi kelompok. Tujuannya adalah 

mengintegrasikan pemahaman teoritis dengan penerapan praktis ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Sunarso, 

2020). 

Ketersediaan materi sumber belajar yang mudah diakses dan akurat juga merupakan dimensi penting (Novianto, n.d.). 

Materi tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan sumber lokal dan internasional dapat digunakan untuk 

memberikan perspektif yang lebih luas. Dalam hal metode evaluasi, perlu ditentukan metode yang mencerminkan 

pemahaman mendalam peserta didik terhadap konsep-konsep Pendidikan Agama Islam, serta penggunaan evaluasi 

formatif dan sumatif untuk memantau progres. 

Faktor dukungan teknologi juga tidak boleh diabaikan. Pastikan peserta didik dan pendidik memiliki akses yang memadai 

terhadap teknologi dan mendapatkan dukungan teknis yang diperlukan (Cahyaningsih, 2020). Fasilitasi interaksi antara 
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peserta didik dan pendidik serta antar-peserta didik untuk mendorong diskusi dan kolaborasi juga menjadi hal penting. 

Sementara itu, fleksibilitas dalam waktu dan tempat pembelajaran harus diperhatikan untuk mendukung peserta didik 

dengan jadwal yang beragam. 

Pentingnya pemaduan metode Blended Learning dengan nilai-nilai dan tradisi pembelajaran Islam juga tidak bisa 

diabaikan. Fleksibilitas dan keberagaman harus diakomodasi dalam metode pembelajaran, sekaligus melibatkan orang 

tua dan komunitas dalam proses pembelajaran agar nilai-nilai Islam dapat terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari 

(Sadikin & Hamidah, 2020). Monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan perlu dilakukan untuk menyesuaikan dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, dengan menggali umpan balik dari peserta didik, pendidik, dan orang tua. Dengan 

demikian, integrasi Blended Learning dalam Pendidikan Agama Islam dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

holistik dan penuh nilai. 

Penilaian terhadap efektivitas penggabungan pembelajaran tatap muka dan daring melibatkan analisis mendalam terhadap 

interaksi dan keseimbangan antara kedua komponen tersebut dalam memberikan pengalaman pembelajaran. Evaluasi 

dimulai dengan pengamatan terhadap respons siswa terhadap komponen tatap muka, mengukur sejauh mana siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut (Rahmatullah, Desi Ramadhanti, Rika Nuryani Suwarno, 2021). Dalam 

konteks ini, perhatian khusus diberikan terhadap partisipasi siswa, tingkat pemahaman, dan kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep-konsep pembelajaran yang diterapkan dalam sesi tatap muka. 

Selanjutnya, evaluasi mencakup pengamatan terhadap respons siswa terhadap komponen daring. Ini melibatkan 

pemantauan terhadap sejauh mana siswa terlibat dalam diskusi daring, kolaborasi online, dan aktivitas pembelajaran 

lainnya yang dilakukan melalui platform daring (Afidah, 2012). Dalam hal ini, evaluasi juga mempertimbangkan 

keterlibatan siswa dalam tugas daring, kualitas kontribusi mereka dalam diskusi daring, dan kemampuan mereka dalam 

menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran. 

Selain itu, penilaian mencakup analisis sejauh mana materi tatap muka disesuaikan dengan materi daring. Ini melibatkan 

penilaian terhadap keselarasan kurikulum, konsistensi konsep, dan pengintegrasian materi antara pembelajaran tatap 

muka dan daring. Penting untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan melalui sesi tatap muka memiliki kelanjutan 

dan relevansi dengan materi daring sehingga siswa dapat memahami konteks pembelajaran secara menyeluruh. 

Hasil evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek kuantitatif, seperti tingkat partisipasi dan kehadiran siswa, tetapi juga 

aspek kualitatif, seperti pemahaman siswa terhadap materi dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam situasi nyata. Dengan demikian, penilaian efektivitas penggabungan pembelajaran tatap muka dan daring 

memberikan gambaran komprehensif tentang keberhasilan integrasi kedua komponen tersebut dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang seimbang dan bermakna bagi siswa. 

4.2  Dampak Terhadap Kualitas Pembelajaran 

Penggunaan Blended Learning dalam konteks pembelajaran membawa dampak yang signifikan terhadap kualitas 

pengalaman belajar siswa. Salah satu dampak utama adalah terciptanya keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya komponen daring, siswa dapat mengakses materi, berpartisipasi dalam diskusi online, dan 

menjalankan tugas interaktif, memberikan ruang bagi keterlibatan yang lebih mendalam. Selain itu, model Blended 

Learning memberikan fleksibilitas waktu dan ruang (Gazali, 2018), memungkinkan siswa untuk mengakses materi sesuai 

dengan jadwal mereka sendiri, yang pada gilirannya memperluas aksesibilitas terhadap pembelajaran. 

Penting juga ditekankan bahwa Blended Learning mendorong pembelajaran mandiri. Siswa diberi tanggung jawab untuk 

mengelola waktu dan belajar secara mandiri, terutama dalam komponen daring, yang dapat membantu mengembangkan 

keterampilan mandiri dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengelola pembelajaran mereka (Hapsari & 

Wulandari, 2020). Dalam konteks ini, Blended Learning juga memacu penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan literasi digital melalui penggunaan berbagai alat dan 

platform daring, merangsang kreativitas dalam menyajikan informasi dan ide. 

Selain itu, Blended Learning meningkatkan akses siswa terhadap berbagai sumber informasi. Dengan akses yang lebih 

cepat dan mudah, siswa dapat mengeksplorasi materi dengan lebih mendalam, memungkinkan mereka untuk memiliki 

kontrol lebih besar terhadap cara mereka memproses informasi (Kambali et al., 2019). Model ini juga memungkinkan 

penggabungan strategi pembelajaran yang beragam, baik daring maupun tatap muka, menciptakan variasi dalam 

pendekatan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda. 

Dalam konteks evaluasi, Blended Learning memberikan kesempatan untuk pemantauan progres yang lebih terperinci 

melalui data dan analisis daring. Ini mendukung evaluasi formatif dan sumatif yang lebih efektif, membantu pendidik 

membuat keputusan pembelajaran yang lebih baik (Izza et al., 2020). Sementara itu, Blended Learning juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan yang relevan untuk abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi, karena mereka terlibat dalam lingkungan pembelajaran yang mencerminkan tuntutan dunia nyata. 

Akhirnya, penting untuk mencatat bahwa Blended Learning dapat memfasilitasi integrasi nilai dan kebudayaan lokal 

dalam konten pembelajaran, memastikan relevansi dan makna dalam konteks budaya dan agama siswa. Meskipun 

membawa banyak manfaat, terus dilakukannya evaluasi dan penyesuaian diperlukan agar pengalaman pembelajaran tetap 

optimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. 

4.3  Tantangan dan Hambatan yang Dihadapi 

Penerapan Blended Learning, meskipun membawa banyak manfaat, juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dan 

hambatan yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan implementasinya (Hakam et al., 2019). 

4.3.1 Kesetaraan Akses Teknologi 
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a. Tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap perangkat dan koneksi internet yang stabil. 

b. Kesulitan ini dapat menciptakan kesenjangan pembelajaran di antara siswa, mengancam tujuan kesetaraan dan 

inklusivitas. 

4.3.2 Kesiapan dan Keterampilan Guru 

a. Beberapa guru mungkin belum terbiasa atau kurang memiliki pengetahuan tentang teknologi dan strategi 

pembelajaran daring 

b. Diperlukan pelatihan dan dukungan yang memadai untuk meningkatkan keterampilan dan kesiapan mereka. 

4.3.3 Pemantauan dan Evaluasi Progres Siswa 

a. Pemantauan dan evaluasi progres siswa dapat menjadi kompleks dalam lingkungan Blended Learning. 

b. Diperlukan sistem yang efisien dan alat evaluasi yang tepat guna untuk memastikan pemahaman yang mendalam 

terhadap kemajuan siswa. 

4.3.4 Kurangnya Interaksi Sosial Langsung 

a. Pembelajaran daring dapat mengurangi interaksi sosial langsung antara siswa. 

b. Perlu dipertimbangkan cara untuk mempromosikan koneksi interpersonal dan kerjasama antar siswa. 

4.3.5 Aspek Administratif dan Manajemen 

a. Pergeseran paradigma dalam pembelajaran memerlukan perubahan dalam struktur kurikulum, kebijakan 

sekolah, dan sistem evaluasi tradisional. 

b. Implementasi Blended Learning sering membutuhkan dukungan penuh dari tingkat kepemimpinan sekolah dan 

sistem pendidikan. 

4.3.6 Perawatan dan Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

a. Kecepatan perkembangan teknologi memerlukan investasi berkelanjutan agar platform dan perangkat yang 

digunakan tetap relevan. 

b. Pemeliharaan dan peningkatan infrastruktur teknologi merupakan tantangan terus-menerus. 

Dalam mengatasi tantangan ini, pendekatan holistik, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan dukungan dari 

tingkat kepemimpinan sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan implementasi Blended 

Learning. 

4.4  Rekomendasi dan Solusi 

Identifikasi tantangan yang muncul selama implementasi Blended Learning dalam Pendidikan Agama Islam memerlukan 

pengembangan solusi dan strategi yang tepat. Beberapa langkah konkret dapat diambil untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

4.4.1 Pelatihan dan Dukungan Guru 

Memberikan pelatihan yang intensif kepada para guru tentang penggunaan platform daring dan strategi pengajaran 

yang efektif (Hasibuan, 2014). Dukungan berkelanjutan juga perlu diberikan agar guru dapat mengatasi kendala 

teknis dan pedagogis yang mungkin muncul selama proses pembelajaran. 

4.4.2  Aksesibilitas dan Kesetaraan 

Memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi dengan menyediakan perangkat dan 

akses internet yang memadai. Untuk mengatasi ketidaksetaraan, dapat dilakukan program bantuan atau kerjasama 

dengan pihak-pihak yang mendukung pendidikan. 

4.4.3  Pengembangan Konten Interaktif 

Mengembangkan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif, termasuk video, simulasi, dan diskusi daring. 

Hal ini dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. 

4.4.4  Evaluasi dan Pembaruan Berkala 

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi Blended Learning, dan melakukan pembaruan terhadap 

kurikulum dan metode pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Pendekatan ini memungkinkan 

penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan umpan balik dari peserta didik. 

4.4.5  Keterlibatan Orang Tua 

Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dengan memberikan informasi tentang cara mereka dapat 

mendukung anak-anak mereka dalam pembelajaran daring. Komunikasi yang terbuka dan kolaboratif antara guru, 

siswa, dan orang tua dapat meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan. 

  

Dengan menerapkan solusi dan strategi ini, diharapkan tantangan yang muncul dalam penerapan Blended Learning dapat 

diatasi secara efektif, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat dalam kualitasnya. 

4.5  Pengembangan Materi Khusus 

Pengembangan materi khusus dalam konteks Blended Learning menjadi suatu aspek yang kritis untuk memastikan bahwa 

materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik pembelajaran kombinasi tatap muka dan daring. Pertama-tama, penting 

untuk merinci dan menyusun materi yang dapat diakses secara daring dengan mudah dan memberikan dasar pemahaman 

yang kokoh terhadap konsep-konsep agama Islam (Syarifudin, 2020). Materi daring tersebut dapat berupa presentasi, 

video pembelajaran, atau sumber daya digital lainnya yang mendukung pembelajaran mandiri siswa. 

Sementara itu, materi tatap muka harus dirancang dengan cermat agar dapat melengkapi dan memperdalam pemahaman 

siswa yang telah diperoleh melalui materi daring. Sesi tatap muka dapat difokuskan pada diskusi mendalam, penerapan 

konsep dalam konteks nyata, atau aktivitas kelompok yang mendorong kolaborasi antar siswa. Selain itu, materi tatap 

muka dapat mencakup pertanyaan reflektif dan studi kasus untuk merangsang pemikiran kritis siswa. 
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Penting untuk memperhatikan kesinambungan dan kohesivitas antara materi daring dan tatap muka, sehingga siswa dapat 

mengalami pengalaman pembelajaran yang terintegrasi dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pengembangan materi 

khusus memerlukan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, dan metode pengajaran yang 

efektif. Penggunaan teknologi dan alat pembelajaran interaktif dapat memperkaya materi serta meningkatkan daya tarik 

dan keterlibatan siswa. 

Selain itu, materi khusus juga dapat mencakup penilaian formatif dan sumatif yang mendukung proses evaluasi 

pembelajaran. Instrumen penilaian harus dirancang dengan cermat untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep agama Islam dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Pembaruan dan 

penyesuaian materi harus dilakukan secara berkala berdasarkan umpan balik dari siswa dan hasil evaluasi. 

Dalam pengembangan materi khusus ini, aspek fleksibilitas dan diferensiasi perlu dipertimbangkan untuk 

mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar beragam siswa. Keselarasan dengan kurikulum nasional serta prinsip-prinsip 

pendidikan Islam juga harus menjadi pertimbangan utama dalam menyusun dan mengembangkan materi. Dengan 

demikian, pengembangan materi khusus yang cermat dan terarah akan menjadi landasan yang kokoh untuk mencapai 

tujuan pembelajaran efektif dalam konteks Blended Learning pada Pendidikan Agama Islam (Nurdyansah & Toyiba, 

2016). 

4.6  Perspektif Peserta Didik dan Pendidik 

Perspektif peserta didik dan pendidik dalam implementasi Blended Learning dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

sangatlah penting untuk mengukur keberhasilan dan efektivitas metode pembelajaran ini. Dari perspektif peserta didik, 

terdapat beberapa aspek yang dapat diungkapkan. Pertama-tama, peserta didik mungkin menghargai fleksibilitas waktu 

dan tempat yang diberikan oleh Blended Learning. Dengan adanya komponen daring, mereka dapat mengakses materi 

kapan saja dan di mana saja, memberikan kebebasan dalam mengatur jadwal pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

pribadi (Santyasa, 2018). 

Selain itu, perspektif peserta didik dapat mencakup kepuasan terhadap interaktivitas online yang memungkinkan diskusi 

dan kolaborasi dengan sesama siswa. Adanya forum diskusi, tugas daring, dan aktivitas online lainnya dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Namun, seiring dengan 

kelebihan tersebut, peserta didik mungkin juga menghadapi tantangan terkait teknologi, terutama jika aksesibilitas 

perangkat dan koneksi internet masih menjadi hambatan (Sadjad, 2008). Kemampuan untuk tetap fokus dan mandiri 

dalam pembelajaran daring juga bisa menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian siswa. 

Dari sudut pandang pendidik, implementasi Blended Learning dapat memberikan peluang untuk berinovasi dalam metode 

pengajaran dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Pendidik dapat memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih menarik dan memfasilitasi diskusi yang memperdalam pemahaman siswa. Selain itu, 

penggunaan alat analisis data dapat membantu pendidik memantau progres siswa secara lebih akurat dan memberikan 

umpan balik yang lebih cepat. 

Tantangan yang dihadapi oleh pendidik mungkin termasuk kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan baru terkait 

teknologi dan manajemen kelas online (Arifah et al., 2022). Perubahan peran dari penyampai informasi menjadi fasilitator 

pembelajaran memerlukan penyesuaian dalam pendekatan pengajaran dan evaluasi. Oleh karena itu, pelatihan dan 

dukungan kontinu untuk pendidik dalam menghadapi dinamika Blended Learning sangatlah penting. 

Secara keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap perspektif peserta didik dan pendidik dalam Blended Learning dapat 

membantu mendesain pengalaman pembelajaran yang lebih efektif, membangun keberlanjutan implementasi, dan 

mempromosikan keterlibatan siswa serta pengembangan profesionalisme pendidik dalam era pembelajaran yang terus 

berkembang. 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan Blended Learning dalam Pendidikan Agama Islam melibatkan serangkaian dimensi penting, mulai dari konten 

pembelajaran hingga dukungan teknologi. Evaluasi implementasi melibatkan penilaian konten, pemilihan platform, 

ketersediaan materi, dan evaluasi progres siswa. Adapun dampaknya terhadap kualitas pembelajaran mencakup 

keterlibatan siswa yang aktif, pembelajaran mandiri, penggunaan teknologi, akses informasi, dan pemantauan progres 

yang lebih terperinci. Meskipun memberikan manfaat, Blended Learning dihadapi sejumlah tantangan seperti kesetaraan 

akses teknologi, kesiapan guru, pemantauan progres siswa, kurangnya interaksi sosial langsung, aspek administratif, dan 

perawatan infrastruktur teknologi. Solusi yang disarankan melibatkan pelatihan guru, peningkatan aksesibilitas, 

pengembangan konten interaktif, evaluasi berkala, dan keterlibatan orang tua. Pengembangan materi khusus menjadi 

elemen kritis dalam Blended Learning, mengharuskan penyusunan materi daring yang mendukung pembelajaran mandiri 

dan materi tatap muka yang melengkapi pemahaman siswa. Kesinambungan antara keduanya memastikan pengalaman 

pembelajaran yang terintegrasi. Perspektif peserta didik menyoroti fleksibilitas waktu dan tempat, interaktivitas online, 

dan tantangan teknologi. Dari sudut pandang pendidik, Blended Learning membuka peluang inovasi dan memerlukan 

pengembangan keterampilan baru. Dukungan kontinu dan pelatihan menjadi kunci dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Keseluruhan, Blended Learning di Pendidikan Agama Islam membawa perubahan signifikan dalam kualitas pembelajaran 

dengan menggabungkan kelebihan pembelajaran tatap muka dan daring. Namun, implementasinya harus memperhatikan 

tantangan dan memerlukan solusi yang komprehensif untuk memastikan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang holistik dan bernilai. 
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